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ABSTRAK 

NINDA PRATIWI. 2024. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen 
Keuangan Daerah (SIMDA) Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas 
Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Dibimbing oleh : Rustan dan Firman Syah.  
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan tujuan 
untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan 
Daerah (SIMDA) terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Peternakan 
dan Perkebunan Kabupaten Gowa. Populasi dalam penelitian ini adalah 30 
pegawai yang berada di Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa. 
Sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, sampling jenuh yaitu teknik 
penentuan sampel bila semua populasi dijadikan sampel. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yaitu data yang berupa 
informasi secara langsung yang di dapat dari hasil kuesioner dengan 
menggunakan skala likert. Adapun teknik analisis yang dilakukan yaitu uji validitas, 
uji reliabilitas, uji regresi sederhana, uji T dan uji R. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan data dengan menggunakan perhitungan statistik melalui aplikasi 
Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 27 mengenai Pengaruh 
Penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten 
Gowa yang telah dibahas dari bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan 
yaitu Penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 
Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa.  

 

Kata kunci : SIMDA, Kualitas Laporan Keuangan 

  



xiii 
 

ABSTRACT 

NINDA PRATIWI. 2024. The Influence of the Implementation of the Regional 
Financial Management Information System (SIMDA) on the Quality of the 
Financial Reports of Dinas Peternakan dan Perkebunan Gowa Regency. 
Thesis, Department of Management, Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah University, Makassar. Supervised by: Main Supervisor 
Rustan and Co-Supervisor Firman Syah. 
 

This research is a type of quantitative research with the aim of finding out 
the effect of the Implementation of the Regional Financial Management Information 
System (SIMDA) on the Quality of the Financial Reports of Dinas Peternakan dan 
Perkebunan Gowa Regency. The population in this study were 30 employees who 
were at the Gowa Regency Dinas Peternakan dan Perkebunan Office. The sample 
used is saturated sampling, saturated sampling is a sampling technique when all 
populations are sampled. The data used in this study is primary data. Primary data 
is data in the form of information directly obtained from the results of a 
questionnaire using a Liker scale. The analysis techniques used are validity test, 
reliability test, simple regression test, T test and R test. The results of the study 
show data using statistical calculations through the application of Statistical 
Package for the Social Science (SPSS) version 27 regarding the Effect of 
Application of Regional Financial Management Information System (SIMDA) on 
the Quality of Financial Reports of Dinas Peternakan dan Perkebunan Gowa 
Regency which has been discussed from the previous chapter, the authors draw 
conclusions namely the Implementation of the Regional Financial Management 
Information System (SIMDA) has a positive and significant effect on the Quality of 
the Gowa Regency Dinas Peternakan dan Perkebunan Financial Reports.  

 

Keywords: SIMDA, Quality Of Financial Reports  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 

dan canggih telah membawa dampak yang sangat besar dalam kehidupan 

manusia. Terutama teknologi informasi yang sangat dirasakan oleh 

masyarakat termasuk instansi pemerintah maupun swasta. Hal ini disebabkan 

oleh kebutuhan hidup manusia dari waktu ke waktu yang memicu pola pikir 

manusia untuk dapat menciptakn inovasi baru yang sesuai dengan tuntutan 

zaman pada sekarang ini. Hal ini dilakukan agar segala aktivitas kehidupan 

dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien. 

Teknologi komputer adalah salah satu contoh produk teknologi yang 

telah berkembang pesat yang dapat membantu mempermudah manusia 

dalam mengolah data serta menyajikan sebuah informasi yang berkualitas. 

Untuk mencapai tujuannya tiap instansi atau perusahaan memerlukan sistem 

yang bisa mengatur semua proses yang terjadi pada instansi atau 

perusahaan. Dari mulai proses mengumpulkan, mengirimkan, memasukkan, 

mengolah danimenyimpan data-data tentang kejadian atau peristiwa ekonomi 

yang disebabkan oleh aktivitas/operasi organisasi sehari-hari, hal ini dapat 

dilakukan untuk mempercepat pekerjaan yang ada di dalam instansi atau 

perusahaan tersebut. 

Salah satu penerapan kemajuan iteknologi informasi dalam 

imendukung proses pelaksanaan tata kelola keuangan daerah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, efisien, efektif, transparan, akuntabel, dan iauditabel 

maka Deputi Pengawasan Bidang Penyelenggaraa Keuangan 
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Daerah telah memfasilitasi pemerintah dengan aplikasi SIMDA dengan 

harapan dapat mewujudkan pengelolaan keuangan daerah secara 

akuntabilitas dan transparan. 

Sistem iiinformasi iikeuangan iidaerah iiadalah iiaplikasi iiyang iimemiliki 

kedudukan iiyang iisangat iiberarti iidalam iiperihal iimengelola iikeuangan iiwilayah. 

Seperti iiyang iitelah iidisusun iidalam iiUU iiNomor ii17 iiTahun ii2003 iitentang 

Keuangan iiNegeri iiserta iiUU iiNo. ii1 iitahun ii2004 iitentang iiPembendaharaan 

Negeri iimengharuskan iipemerintah iiwilayah iiserta iisatuan iikerja iiperangkat 

wilayah iisebagai iipengguna iianggaran iiuntuk iimengatur iilaporan iikeuangan 

sebagai iipertanggung iijawaban iipenanganan iikeuangan. iiLaporan iikeuangan 

berbentuk iineraca, iilaporan iipewujudan iianggaran, iilaporan iiarus iikas, iiserta 

catatan iimengenai iilaporan iikeuangan iiwajib iidisajikan iisesuai iiPeraturan 

Pemerintah iiNo. ii24 iiTahun ii2005 iitentang iistandar iiAkuntansi iiPemerintah. 

Untuk iimematuhi iiaturan iiPP iiNo. ii56 iiTahun ii2005 iiyaitu iiakan 

memanfaatkan iiteknologi iidata iimelewati iiSIMDA, iiDinas iiPeternakan iidan 

Perkebunan iiKabupaten iiGowa iiberhasil iimengaplikasikan iiSIMDA. iiTujuan 

diterapkannya iiSistem iiInformasi iiManajemen iiKeuangan iiDaerah iiini iiagar 

mendapatkan iilaporan iikeuangan iiserta iidata iikeuangan iisecara iitepat iipada 

waktunya, iiutuh, iibenar, iiserta iibisa iidipercaya iicocok iikepentigan iiyang iiberlaku 

dan iimembantu iimewujudkan iipemimpin iiterbaik. 

Sistem iiInformasi iiManajemen iiKeuangan iiDaerah iiataupun iiSIMDA 

adalah iiapliaksi iiyang iimerupakan iidatabase iiyang iitujuannya iiakan 

memudahkan iipengelolaan iikeuangan iidaerah iidi iilingkungan iiSatuan iiKerja 

Perangkat iiDaerah. 
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Berdasarkan iihal iitersebut, iiuntuk iimemperoleh iigambaran iilebih iijauh 

tentang iiimplementasi iiSIMDA iiKeuangan iikhususnya iitentang iipemahaman 

pegawai, iifaktor-faktor iipendukung iipenerapan iiSIMDA iiKeuangan iiserta 

kualitas iiinformasi iiyang iidihasilkan iidari iipenerapan iiSIMDA iiKeuangan, iimaka 

peneliti iimengambil iijudul iisebagai iiberikut. ii“Pengaruh Penerapan Sistem 

Informasi Imanajemen Keuangan Daerah (Simda) Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan pada Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten 

Gowa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan iilatar iibelakang iidiatas, iimaka iiyang iimenjadi iirumusan 

masalah iipada iipenelitian iiini yaitu : 

“apakah Penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah 

(Simda) berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas 

Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menguji dan menganalisis:  

“Pengaruh Sistem iInformasi Manajemen Keuangan Daerah i(Simda) 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada iDinas iPeternakan dan 

Perkebunan iKabupaten Gowa”. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil iidari iipenelitian iiyang iidilakukan iiini iidiharapkan iimemberi iimanfaat 

kepada iibeberapa iipihak: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti yang akan datang dan dapat menjadi dasar masukan untuk 

peneliti selanjutnya. 

b. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 

penyaluran teori yang sudah diajarkan selama di dalam proses 

perkuliahan serta menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi instansi, selaku bahan masukan serta anjuran yang dapat 

dipertimbangkan untuk pihak yang terkait dalam riset ini buat lebih 

ditingkatkan penggunaan sistem data manajemen keuangan untuk 

sistem pelaporan keuangan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi dalam melakukan penelitian terkait penerapan 

sistem manajemen keuangan untuk pelaporan keuangan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjuan iiTeori 

1. Sistem iiInformasi iiManajemen 

Sistem iiInformasi iiManajemen ii(SIM) iitersusun iidalam iitiga iikata 

yaitu iisistem, iiinformasi iidan iimanajemen. iiSistem iimerupakan iikumpulan 

dari iisuatu iikomponen iiyang iisaling iiberkaitan. iiInformasi iiadalah iidata iiyang 

diiolah iimenjadi iipenting iiuntuk iipenerimanya iiserta iibermanfaat iipada 

pengambilan iikeputusan iisekarang iimaupun iiwaktu iiyang iiakan iidatang 

Manajemen iiadalah iiproses iiperencanaan, iimengarahkan, iimomotivasi 

serta iikoordinasi iiargar iitercapainya iisuatu iitujuan. 

Menurut ii(Mcleod, ii2010) ii“sistem iiinformasi iimanajemen ii(SIM) 

merupakan iisistem iiberbasis iikomputer iiyang iimenyediakan iiinformasi iibagi 

para iipengguna iiyang iimemiliki iikebutuhan iiyang iisama”. iiMenurut ii(Danu, 

2007) ii“sistem iiinformasi iimanajemen iiadalah iipenerapan iisistem iiinformasi 

di iidalam iiorganisasi iiuntuk iimendukung iiinformasi-informasi iiyang 

dibutuhkan iioleh iisemua iitingkatan iimanajemen”. 

Sistem iiInformasi iiManajemen iimerupakan iiproses iipenyusunan 

informasi iijadi iisesuatu iidata iiyang iibernilai iijujur, iibermakna, iiserta iitepat 

waktu iiakan iidipakai iisaat iimenentukan iikeputusan. iiSistem iiinformasi 

manajemen iibisa iijuga iidiartikan iisebuah iicara iiyang iimenghasilkan iidata 

yang iitepat iiwaktu iikepada iimanajemen. (Agustin., ii2019: ii40). 
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a. Manfaat Informasi 

Informasi iidikatakan iibernilai iiapabila iidapat iimemberikan 

manfaat iikepada iipara iipengguna. iiAdapun iimanfaat iidari iiinformasi iiitu 

sendiri iimenurut ii(Sutanta, ii2003) iiadalah ii: 

1. ii Menambah iipengetahuan 

Adanya iiinformasi iiakan iimenambah iipengetahuan iibagi iipenerima 

yang iidapat iidigunakan iisebagai iibahan iipertimbangan iiuntuk 

mendukung iiproses iipengambilan iikeputusan. 

2. Mengurangi iiketidakpastian iipemakai iiinformasi 

Informasi iiakan iimengurangi iiketidakpastian iikarena iiapa iiyang 

akan iiterjadi iidapat iidiketahui iisebelumnya. 

3. iiMengurangi iirisiko iikegagalan 

Adanya iiinformasi iidapat iimengurangi iirisiko iikegagalan iikarena apa 

iiyang iiakan iiterjadi iidapat iidiantisipasi iidengan iibaik, iisehingga 

kemungkinan iiterjadi iikegagalan iiakan iidapat iidikurangi iidengan 

pengambilan iikeputusan iiyang iitepat. 

4. iiMengurangi iikeanekaragaman iiyang iitidak iidiperlukan 

Informasi iiakan iimenghasilkan iikeputusan iiyang iiterarah, iisehingga 

mengurangi iikeanekaragaman iiyang iitidak iidiperlukan. 

5. Memberikan iistandar, iiaturan, iiukuran iidan iikeputusan iiuntuk 

menentukan iipencapaian, iisasaran iiberdasarkan iiinformasi iiyang 

diperoleh. 

b. Kualitas Informasi 

Nilai iiinformasi iiditentukan iioleh iibanyak iihal, iidi iiantaranya 

adalah iidengan iimelihat iikualitas iiinformasi iiyang iidihasilkan. iiMenurut 
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Ahituv iidalam ii(Jogiyanto, ii2007) iibahwa iimengukur iikualitas iiinformasi 

dapat iidilakukan iidengan iimenggunakan iilima iimacam iikarakteristik, 

yaitu ii: 

1. iiAkurasi ii(Accuracy) 

2. iiKetepatan iiwaktu ii(Timelines) 

3. iiRelevan ii(Relevance) 

4. iiAgregasi ii(Agregacy) 

5. iiPemformatan ii(Formatting) 

Swanson iidalam ii(Jogiyanto, ii2007) iimengukur iikualitas 

informasi iidengan iipengukuran iikeunikan ii(Uniqueness), iiketepatan 

(Conciseness), iikejelasan ii(Clarity) iidan iiketerbacaan ii(Read iiAbility). 

2. Sistem iiInformasi iiManajemen iiDaerah ii(SIMDA) 

Aplikasi iisistem iiinformasi iimanajemen iidaerah iimerupakan 

program iiaplikasi iikomputer iiyang iiterintegrasi iidan iidapat iimembantu 

proses iiadministrasi iipemerintah iidaerah iidari iitingkat iiprovinsi, 

kabupaten/kota, iisampai iitingkat iikecamatan iidan iikelurahan. iiSampai 

dengan iibulan ii30 iiJuni ii2020, iiProgram iiAplikasi iiSIMDA iitelah 

diimplementasikan iipada ii ii440 iipemda ii iidari ii542 iipemerintah iidaerah iiyang 

ada, iiterdiri iidari ii4 iijenis iiprogram iiaplikasi iiyaitu iiSIMDA iiKeuangan, SIMDA 

iiBarang iiMilik iiDaerah ii(BMD), iiSIMDA iiGaji, iidan iiSIMDA Pendapatan 

iidengan iisistem iiDatabase iiterintegrasi, iisehingga iiOutputnya dapat 

iidipergunakan iioleh iipimpinan iidaerah iiuntuk iimembantu iiproses 

pengambilan iikeputusan. ii 

Di iisisi iilain iipihak iilegislatif iidapat iimenggunakannya iiuntuk 

melakukan iimonitoring iiterhadap iikinerja iipemerintah iidaerah. iiSIMDA 
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merupakan iisalah iisatu iiupaya iidalam iirangka iimemenuhi iikebutuhan 

informasi iisecara iicepat, iitepat, iilengkap, iiakurat, iidan iiterpadu, iiuntuk 

menunjang iiproses iiadministrasi iipemerintahan, iipelayanan iimasyarakat, 

dan iimemfasilitasi iipartisipasi iidan iidialog iipublik iidalam iiperumusan 

kebijakan. 

1. Tujuan iidan iiManfaat ii Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) 

Tujuan iiditerapkannya iiaplikasi iiSIMDA ii(BPKP, ii2008) iiadalah ii: 

a. Sebagai iitempat iitukar iimenukar iiinforms iibagi iisetiap iiunit iikerja sama 

penerima iikoneksitas iijaringan iiSIMDA; 

b. Sebagai iialat iikomunikasi iilangsung iidengan iimenggunakan 

Webcam iibagi iiunit iikerja iipenerima iikoneksitas iijaringan iiSIMDA; 

c. Sebagai iisalah iisatu iimedia iikontrol iibagi iirealisasi iikegiatan, iibaik 

capaian iifisik iimaupun iipenyerapan iidananya; 

d. Sebagai iimedia iiawal iibagi iipelaksanaan iiE-Government; iidan 

e. Sebagai iisarana iiuntuk iipelaksanaan iiGood iiGovernment. 

 Manfaat iiyang iidiperoleh iioleh iipemerintah iidaerah iidengan 

menggunakan iisistem iiaplikasi iiSIMDA iiKeuangan iidaerah iiterintegrasi 

(BPKP, ii2008) iiadalah iisebagai iiberikut ii: 

a. Database iiterpadu, iitidak iiperlu iiinput iiberulang-ulang iiyang iisama; 

b. Data iiyang iisama iiakan iitercetak iidan iirecek iisecara iiotomatis (validasi 

iidata iiterjamin); iidan 

c. Fleksibel, iidapat iimenghasilkan iiinformasi iisesuai iidengan kebutuhan 

iidimana: 

1) Output iidapat iidisesuaikan iimenurut iiperundang-undangan iiyang 

berlaku, iidan 
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2) Output iidapat iidisajikan iiberdasarkan iikebutuhan iimanajemen 

pemerintah iidaerah iiuntuk iimegambil iikeputusan/kebijakan. 

2. Klasifikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (iSIMDA) 

SIMDA iidapat iidiklasifikasikan iidalam iitiga iitingkatan ii(BPKP, 

2008), iiyaitu: 

a. Sistem iiinformasi iieksekutif iisebagai iipendukung iipimpinan iidaerah 

dalam iipengambilan iikeputusan iidan iipenetapan iikebijakan; 

b. Sistem iiinformasi iifungsional iibagi iipara iipimpinan 

dinas/badan/lembaga iisebagai iipendukung iiinformasi iistrategis 

pimpinan iidaerah; iidan 

c. Sistem iiinformasi iioperasional iisebagai iipenunjang iitugas iipokok 

masingmasing iidinas/lembaga. 

3. Unsur Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) 

Kerangka iiarsitektur iiSIMDA iiterdiri iidari iiempat iilapis iistruktur 

(BPKP, ii2008), iiyaitu ii: 

a. Akses, iijaringan iitelekomunikasi, iijaringan iiinternet, iidan iimedia 

komunikasi, iilainnya iiyang iidapat iidugunakan iioleh iimasyarakat untuk 

iimengakses iisitus iipelayanan iipublik; 

b. Portal, iipelayanan iipublik, iisitus iiweb iipemerintah iipada iiinternet 

penyedia iilayanan iipublik iitertentu iiyang iimengintegrasikan iiproses 

pengolahan iidan iipengelolaan iiinformasi iidan iidokumen iielektronik iidi 

sejumlah iiinstansi iiyang iiterkait; 

c. Organisasi iipengolahan iidan iipengelolaan iiinformasi iiorganisasi 

pendukung iiyang iimengelola, iimenyediakan iidan iimengolah 

transaksi iiinformasi iidan iidokumen iielektronik; iidan 
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d. Infrastruktur iidan iiaplikasi iidasar iisemua iiprasarana, iibaik iiberbentuk 

perangkat iikeras iidan iilunak iiyang iidiperlukan iiuntuk iimendukung 

pengelolaan, iitransaksi, iidan iipenyaluran iiinformasi. 

4. Fungsi Program Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA) Keuangan 

Fungsi utama pengimplementasian SIMDA Keuangan adalah ii: 

a. Membantu pemerintah daerah dalam melaksanakan pengelolaan 

keuangan daerah (penganggaran, pelaksanaan, 

pertanggungjawaban); 

b. Menyusun laporan keuangan lebih efisien dan akurat; 

c. Menyimpan data keuangan untuk keperluan manajemen lainnya; 

d. Menyajikan iiinformasi iiyang iiakurat iisecara iiefektif iidan iiefisien iiyang 

akan iidigunakan iioleh iipengguna iilaporan; iidan 

e. Mempermudah iiproses iiaudit iibagi iiAuditor iidengan iimerubah iitata 

cara iiaudit iimanual iimenjadi iiElectronic iiData iiProcessing ii(EDP) 

audit. 

5. Keunggulan dan Manfaat Penggunaan Sistem Informasi Manajemen 

Daerah (iSimda) 

a. Sesuai iiperaturan iiperundang-undangan 

Aplikasi iiSIMDA iiKeuangan ii iidi iidisain iiberdasarkan iisistem informasi 

iipengelolaan iikeuangan iidaerah iisesuai iiperaturan perundang-

undangan iiyang iiberlaku. 

b. Terintegrasi iidan iiberbagi iidata 

Aplikasi iiSIMDA iidapat iidiimplementasikan iiuntuk iipengelolaan 

keuangan iidaerah iisecara iiterintegrasi, iimemanfaatkan ii iiteknologi 
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informasi, iidari iiPerencanaan, iipenyusunan iianggaran, iipelaksanaan 

anggaran, iidan iipertanggungjawaban iikeuanga baik iidilaksanakan idi 

iiSKPKD iimaupun iidi iiSKPD, iisehingga iimempunyai iikeuntungan ii: 

1. Pengendalian iitransaksi iiterjamin 

2. Efisien idalam melakukan penatausahaan, hanya membutuhkan 

satu iikali iiinput iidata iitransaksi iisehingga iimenghemat iiwaktu, 

tenaga iidan iibiaya. 

3. Cepat, iiakurat iidan iiefisien ii iidalam iimenghasilkan iiinformasi 

keuangan 

c. Transfer iiof iiKnowledge 

Dengan iimemiliki iiSDM ii iiyang iikompeten iidalam iihal: 

1. ii Penguasaan iidisiplin iiilmu iiakuntansi iidan iiaudit, 

2. Penguasaan iibusiness iiprocess iipengelolaan iikeuangan iidaerah, 

3. ii Pengalaman iipraktis iipengelolaan iikeuangan iidaerah 

Serta iididukung iidengan iikantor iiPerwakilan iiBPKP iiyang 

dapat iimenjangkau iiseluruh iipemerintah iidaerah, iimaka iiBPKP iidapat 

membimbing iidan iimengasistensi iipengelola iikeuangan iidaerah 

untuk iimengimplementasi iisistem iipengelolaan iikeuangan iidaerah 

sesuai iiketentuan iidan iikebutuhan iimanajemen iidengan 

menggunakan iiaplikasi iiSIMDA. iiBimbingan iidan iiasistensi iitersebut 

merupakan iiproses iitransfer iiof iiknowledge iidalam iirangka 

meningkatkan iikompetensi iidan iikapasitas iiSDM iipemerintah daerah. 
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d. Kesinambungan iiPemeliharaan 

Dengan ii iikomitmen iidan iidukungan iidari iipimpinan iidan 

eksistensi ii iiBPKP iimaka iipengembangan iidan iiperbaikan iiAplikasi 

SIMDA iimasih iiterus iidilakukan iimeliputi ii: 

1. Penyempurnaan iidan iiPerbaikan iiAplikasi iiSIMDA iimengikuti 

praktik iipengelolaan iikeuangan iiterbaik 

2. Penyesuaian iidengan iiperaturan iiyang iiterbit iikemudian 

3. Pemeliharaan iidan iiasistensi iikepada iipemerintah iidaerah iiyang 

menimplementasikan 

e. Mudah Digunakan 

Fitur-fitur iisederhana, iimudah iidimengerti iidan iidipelajari. 

Dengan iimelakukan iitransaksi iikeuangan iipemerintah iidaerah sehari-

hari iimenggunakan iiaplikasi iiini ii(output iidokumen iitransaksi seperti 

iiSPD, iiSPP, iiSPM, iidan iiSP2D), iisecara iiotomatis iicatatan iidan 

laporan iikeuangan iidapat iidihasilkan ii(output iicatatan iiakuntansi 

seperti ii iibuku iijurnal, iibuku iibesar, iidan iilaporan. 

f. Pengawasan iiBerkelanjutan 

Informasi iiyang iidihasilkan iidari iiaplikasi iiSIMDA 

dimanfaatkan iiuntuk iimengimplementasikan iiGovernance, iiRisk dan 

Compliance ii(Tata iikelola, iiRisiko, iidan iiKepatuhan) iimelalui 

pengembangan iiaplikasi iipengawasan iiberbasis iiaplikasi iiSIMDA 

untuk iimeningkatkan iipengawasan iiberkelanjutan iidan iipemantauan 

berkelanjutan iibaik iiuntuk iipemerintah iidaerah iimaupun iipemerintah 

pusat. 
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3. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang 

sudah dicapai sepanjang satu periode (satu tahun). Laporan keuangan 

lah yang jadi data untuk para penggunanya untuk bahan proses 

pengambilan keputusan, pertanggung jawaban, serta menggambarkan 

penunjuk kesuksesan suatu pemerintah daerah untuk mencapai 

tujuannya (Arizka at al., 2019: 18). 

Laporan keuangan sering dilakukan percobaan oleh lembaga 

pemerintah, akuntan, perusahaan, dan sebagainya. Untuk memastikan 

keakuratan dan untuk tujuan pajak, pembiayaan, atau investasi. Informasi 

keuangan yang berarti disajikan dengan cara yang terstruktur dan dalam 

bentuk yang mudah dipahami. Analisis keuangan mempercayakan data 

untuk menganalisis kinerja, dan membuat prediksi tentang arah masa 

depan harga saham perusahaan. Salah satu sumber yang penting dari 

data keuangan yang dapat diandalkan dan diaudit adalah laporan 

tahunan yang berisi laporan keuangan perusahaan. (Darmawan., 2020: 

1). 

Adapun tujuan laporangan keuangan yaitu (Simanjuntak., 2019: 4): 

a. Menyajikan informasi tentang sumber, dan alokasi, serta penggunaan 

sumber daya keuangan. 

b. Menyajikan informasi mengenai kelengkapan penerimaan periode 

berjalan mengenai seluruh pengeluaran. 

c. Menyajikan informasi tentang jumlah sumber daya ekonomi yang 

digunakan pada kegiatan materi pelaporan dan hasil-hasil yang pernah 

dicapai. 
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Adapun bagian laporan keuangan yaitu dibaah ini (Simanjuntak., 2019: 

5): 

a. Laporan realisasi anggaran. 

b. Neraca. 

1) Asset 

2) Kewajiban 

3) Ekuitas 

c. Laporan arus kas. 

d. Catatan atas laporan keuangan. 

e. Laporan kinerja keuangan, laporan perubahan ekuitas. 

a. Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

kualitas laporan keuangan merupakan ukuran-ukuran normatif 

yang harus diwujudkan pada informasi akuntansi sehingga dapat 

memenuhi tujuannya untuk kebutuhan persiapan, pengelolaan, dan 

pengambilan keputusan merupakan suatu kewajiban bagi pemerintah 

untuk memperhatikan informasi dalam laporan keuangan (Ridzal 2020: 

90). 

Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi 

para pemakainya sabagai salah satu bahan dalam proses 

pengambilan keputusan. Disamping sebagai informasi, laporan 

keuangan juga sebagai pertanggung jawaban atau accountability. 

Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran 

normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga 

dapat memenuhi tujuannya. Keempat karakteristik berikut ini yang 

dijelaskan pada PP No. 71 Tahun 2010 merupakan prasyarat normatif 
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yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi 

kualitas yang dikehendaki, antara lain: 

1. Relevan 

Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang 

termuat di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna 

dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau 

masa kini, dan memprediksi masa depan, serta menegaskan atau 

mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. 

2. Andal 

Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang 

menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta 

secara jujur, serta dapat diverifikasi.  

3. Dapat dibandingkan 

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih 

berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 

sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada 

umumnya. 

4. Dapat dipahami 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami 

oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang 

disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. 
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B. Tinjauan Empiris 

Tinjauan iiempiris iimerupakan iisuatu iikajian iiyang iididapatkan iidari 

penelitian iiyang iitelah iidilakukan iisebelumnya iioleh iipeneliti iilainnya. iiPenelitian 

terdahulu iisangat iipenting iisebagai iidasar iipijakan iidalam iirangka iipenyusunan 

penelitian iiini. iiUntuk iimendukung iipenelitian iiini, iiberikut iiditemukan iibeberapa 

hasil iipenelitian iiyang iiberhubungan iidengan iipenelitian iiini iidapat iidilihat iipada 

tabel iiberikut ii: 

Tabel ii2.1 iiPenelitian iiTerahulu 

No. 
Nama Peneliti dan 
Tahun Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisa 

Hasil Penelitian 

1. Suci, Abid 
Ramadhan, 
Asriany, I Ketut 
Patra, 2022 

Implementasi 
Sistem 
Informasi 
Managemen 
Keuangan 
Daerah 
(Simda) 
Terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 

Dependent 
Variable: 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 

Analisis 
regresi 
linear 
sederhana 

Hasil penelitian 
disimpulkan 
adanya 
pengaruh 
Implementasi 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Keuangan 
daerah (SIMDA) 
terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan untuk 
itu khususnya 
pada Badan 
Pendapatan 
Daerah 
(BAPENDA) di 
iKota Palopo 
iyang menjadi 
subjek dalam 
penelitian ini 
perlu 
memperhatikan 
Implementasi 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Keuangan 
daerah (SIMDA) 
yang digunakani 
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baik dalam 
memahami 
penggunaannya 
ataupuni dalam 
hal mengetahui 
standar 
akuntansi 
pemerintahani 
sehingga dalam 
mengelolah data 
keuangan dapat 
menghasilkan 
laporan 
keuangani yang 
berkualitas. 

2. Febryandhi 
Ananda Mustika 
Permata Sari, 
2020 

Pengaruh 
Implementasi 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Daerah 
(SIMDA) 
Keuangan 
Terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
(Studi pada 
Lingkungan 
Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Padang 
Pariaman) 

Variabel iiX 
(SIMDA) 
dan variabel 
Y (Kualitas 
Laporan 
Keuangan) 

Analisis 
regresi 
sederhana 

Hasil penelitian 
dari pengujian 
untukivariabel 
penerapan 
SIMDA 
menunjukkan 
bahwaivariabel 
X1imemiliki     t-
hitung lebih 
besaridarii        
t-tabel atau nilai 
2,468i>ii1,665 
dengan nilai 
signifikan diatas 
α =  
0,05iatau nilaii 
0,016<0,05 
Artinya,,  
implementasi 
SIMDA 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
terhadap 
kualitas LKPD 
daninilaiit-
hitungipositif 
menunjukkan 
bahwa 
implementasi 
SIMDA memiliki 
hubungan 
yangisearah 
dengan kualitas 
LKPD.iArtinya, 
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bahwa 
responden telah 
mengimplement
asi SIMDA 
denganibaik, 
haliini 
dikarenakan 
oleh: perangkat 
yang digunakan 
responden 
padaimengimple
mentasikani 
SIMDAimudah 
digunakan, 
jaringan internet 
telah terpasang 
dan 
dimanfaatkan 
sebagai 
penghubung 
antar unitikerja 
pada 
pengiriman 
dataidan  
informasiiyang 
dibutuhkan, 
responden pada 
membuat LKPD 
telah dibantu 
dengan aplikasi 
SIMDA 
Keuangan, 
pengolahan 
data transaksi 
keuangan 
menggunakan 
SIMDA 
Keuangan telah 
digunakan 
denganibaik dan 
benar sesuai 
dengan 
peraturan 
perundangunda
ngan,serta 
implementasi 
SIMDAitelah 
menciptakan 
efisiensi dan 
efektivitas pada 
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Pekerjaan 
responden. 

3. Dedi Karmana, 
Sakti Muda 
Nasution, Mira 
Ismirani Fudsy, 
Budi Lesmana, 
2022 

Pengaruh 
Penerapan 
Simda 
Keuangan 
Terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
(Studi Kasus 
Pada Rumah 
Sakit Khusus 
Gigi Dan 
Mulut Kota 
Bandung) 

Variabel 
independen 
Dalam 
penelitian 
ini adalah 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Daerah 
(SIMDA) 
Keuangan 
(X) dan 
variabel 
dependen 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
(Y) 

Analisis 
regresi 
linier 
sederhana 

hasil penelitian 
dan 
pembahasan 
yang telah 
dilakukan, maka 
dapat 
disimpulkan 
bahwa 
penelitian ini 
bahwa 
penerapan 
SIMDA 
Keuangan pada 
RSKGM Kota 
Bandung sudah 
diterapkan 
dengan baik 
walaupun masih 
terdapat 
kendala yang 
dihadapi 
seperti terdapat 
laporan 
keuangan yang 
tidak 
dapat diakses 
pada SIMDA 
Keuangan yaitu 
laporan arus kas 
dan gangguan 
jaringan internet 
yang dapat 
menghambat 
dalam 
penginputan 
transaksi. 
Adapun 
program aplikasi 
yang 
diterapkan pada 
RSKGM Kota 
Bandung 
diantaranya ada 
pengganggaran, 
penatausahaan 
dan akuntansi 
serta 
laporannya.  
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Berdasarkan 
hasil output dari 
SIMDA 
Keuangan 
menyatakan 
bahwa laporan 
keuangan 
tersebut sudah 
lengkap dan 
menghasilkan 
laporan 
keuangan yang 
berkualitas 
dimana 
memuat 
informasi yang 
relevan, andal, 
dapat 
dibandingkan 
dan dapat 
dipahami sesuai 
dengan 
PP No. 71 
Tahun 2010 
tentang Standar 
Akuntansi 
Pemerintah. 

4. Aprilianggita 
Dinyvia Pramesti, 
Andri Widianto, 
2020 

Analisis 
Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Keuangan 
Daerah Pada 
Dinas 
Kesehatan  
Kota Tegal 

Penerapan,
SIMDA, 
Data 
Keuangan 

Teknik 
pengambil
an sampel 
yaitu 
purposiv 
sampling 
yaitu 
metode 
penetapan
sampel 
dengan 
didasarka
n kriteria 
kriteria 
tertentu 
untuk 
mendapat
kan hasil 
yang 
maksimal. 

Dinas 
Kesehatan Kota 
Tegal 
menyadari 
dengan adanya 
aplikasi SIMDA 
Keuangan 
sangat 
membantu 
dalam 
mengelola 
keuangan 
daerah, mulai 
dari 
penganggarans
ampai dengan 
pelaporan. 
SIMDA 
Keuangan juga 
mengurangi 
resiko tingkat 
kesalahan  
perhitungan 
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anggaran dan 
selain itu juga 
mempercepat 
penyajian 
laporan 
keuangan. 
Mereka hanya 
menginput data 
ke dalam sistem 
dan mengawasi 
proses 
pengolahannya. 

5. Hikmah 
Ramadhanti,  
Suzi Susana,  
Jhonni Fahrin 
Safar, 2021 

Pengaruh 
Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Keuangan 
Daerah 
(Simda) iiDan 
Manajemen 
Sumber 
Daya 
Manusia 
(Msdm) 
Terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
Pada Dinas 
Pekerjaan 
Umum Dan 
Penataan 
Ruang 
Kabupaten 
Kotabaru 

Variabel 
Sistem 
Informasi 
Manajemen
Keuangan 
Daerah 
(SIMDA) 
(X1) dan 
Manajemen 
Sumber 
Daya 
Manusia 
(MSDM) 
merupakan 
variabel 
bebas 
(independe
nt variabel) 
dan 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
(Y) 
merupakan 
variabel 
terikat 
(dependen 
variabel) 

Analisis 
regresi 
linier 
berganda 

Hasil Penelitian 
menunjukan 
bahwa semua 
variabel Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Keuangan 
Daerah  
(SIMDA) dan 
Manajemen 
Sumber Daya 
Manusia 
(MSDM) 
berpengaruh 
secara Simultan 
dan Parsial 
terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan, dan 
variabel yang 
paling 
berpengaruh 
adalah 
Manajemen 
Sumber Daya 
Manusia 
(MSDM). 

6. Muhammad 
Fauzan, 
Rudy Fachruddin, 
2021 

Pengaruh 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Daerah, 
Kualitas Data 
Input, Dan 
Faktor 
Eksternal 
Terhadap 

Variabel 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Daerah 
(X1), 
Kualitas 
Data Input 
(X2) dan 
Faktor 

Analisis 
regresi 
linear 
berganda 

1. Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Daerah secara 
Parsial 
berpengaruh 
terhadap 
Kualitas 
Laporan 
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Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
(Studi 
Empiris Skpd 
Kota Medan) 

Eksternal 
(X3) 
dengan 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
(Y) SKPD  
di Kota 
Medan 

Keuangan Iskpd 
di Kota Medan 
yang berarti 
bahwa semakin 
tinggi tingkat 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Daerah maka 
akan 
meningkatkan 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
pelanggan. 
2. Kualitas Data 
Input secara 
parsial 
berpengaruh 
terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
SKPD 
di Kota Medan 
yang berarti 
bahwa semakin 
tinggi tingkat 
Kualitas Data 
Input maka akan 
meningkatkan 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
pelanggan. 
3. Faktor 
Eksternal 
secara parsial 
berpengaruh 
terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
SKPD 
di Kota Medan 
yang berarti 
bahwa semakin 
tinggi tingkat 
Faktor Eksternal 
imaka akan 
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meningkatkan 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
pelanggan. 
4. Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Daerah, Kualitas 
Data Input, dan 
Faktor Eksternal 
secara 
simultan 
berpengaruh 
terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
SKPD di Kota 
Medan 
yang berarti 
bahwa semakin 
tinggi tingkat 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Daerah, 
Kualitas Data 
Input, dan 
Faktor Eksternal 
maka akan 
meningkatkan 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
pelanggan 

7. Herlina 
Damayanti, Rian 
Destiningsih, 
2020 

Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Daerah 
Keuangan 
Dalam 
Pengelolaan
Data 
Keuangan 
Pada 
Organisasi 
Pemerintah 
Daerah 

Variabel 
SIMDA 
Keuangan 
(X) 
mepengaru
hi Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
(Y) 

Analisis 
regresi 
sederhana 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa variabel 
Penerapan 
SIMDA 
Keuangan 
mempengaruhi 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
secara 
positif dan 
signifikan pada 
SKPD Badan 
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(Studi Kasus 
Pada BPBD 
Kabupaten 
Magelang) 

Penanggulanga
n Bencana 
Daerah 
Kabupaten 
Magelang tahun 
2020. Dengan 
nilai t statistik 
2,813843 > 
1,895 (t Table) 

8. Rahmatia 
Azzindani,  
M. Irwan,  
2020 

Pengaruh 
Implementasi
Simda Dan  
Kinerja 
Aparatur 
Pemerintah 
Daerah 
Terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
Dimediasi  
Good 
Government
Governance 

Variabel 
independen 
(X), variabel 
dependen 
(Y), dan 
variabel 
intervening 
(Z) 

Path 
analysis, 
serta 
Intervenin
g 
Regressio
n Analysis 
(IRA) dan 
Sobel Test 
untuk uji 
mediasiny
a 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
implementasi 
SIMDA 
mempengaruhi 
kualitas laporan 
keuangan dan 
good 
government 
governance 
memediasi 
pengaruh 
kinerja aparatur 
pemerintah 
daerah terhadap 
kualitas laporan 
keuangan. 
Temuan lain 
penelitian ini 
mengungkapkan 
bahwa kinerja 
aparatur 
pemerintah 
daerah 
berpengaruh 
terhadap 
terwujudnya tata 
kelola 
pemerintahan 
yang baik, 
meskipun good 
government 
governance 
tidak 
memediasi 
hubungan 
implementasi 
SIMDA terhadap 
kualitas laporan 
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keuangan 
pemerintah 
daerah. 

9. Tutik Pebrianti, 
Anton Trianto, 
2021 

Pengaruh 
Efektifitas 
Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Keuangan 
Daerah 
(Simda) 
Terhadap 
Peningkatan
Kinerja 
Pegawai Di 
Kantor 
Badan 
Pengelola 
Keuangan 
Dan Aset 
Daerah 
(Bpkad) 
Kabupaten 
Ogan Ilir 

 

Efektivitas 
Penerapa 
SIMDAm 
(X), Kinerja 
Pegawai (Y) 

Analisis 
regresi 
linear 
sederhana 

1.Berdasarkan   
hasil estimasi   
regresi, nilai   
keoefisien 
determinasi,   
serta hasil 
pengujian   
hipotesis   
menggunakan   
uji   t,   maka   
didapati   
kesimpulan   
bahwa 
Efektivitas  
Penerapan  
SIMDA  
memang  
memiliki  
pengaruh  yang  
positif  dan 
signifikan 
terhadap tingkat 
Kinerja Pegawai 
di BPKAD Ogan 
Ilir. 
2.Secara garis 
besar, hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa 
penerapan 
SIMDA di Badan  
Pengelolaan  
Keuangan  dan  
Aset  Daerah  
Kabupaten  
Ogan  Ili  telah  
cukup efektif    
dilaksanakan.    
Efektivitas    
penerapan    
SIMDA    pun    
telah    memacu 
peningkatan   
kinerja   
pegawai   
khususnya   
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dalam   
menghadirkan   
pengelolaan 
keuangan dan 
aset daerah 
Kabupaten 
Ogan Ilir yang 
akuntabel, 
efektif dan 
efisien. Memang  
terdapat  
beberapa  
permasalahan  
yang  masih  
menghambat  
kelancaran 
operasionalisasi   
SIMDA,   namun   
dibandingkan   
dengan   efek   
lainnya   yang 
mempermudah 
pekerjaan maka 
penerapan 
SIMDA pada 
BPKAD Ogan 
Ilir dapat dinilai 
sudah cukup 
efektif dan 
memberikan 
dampak yang 
positif. 

10. Dastrianti 
Syarifuddin,  
2020 

Analisis 
Implementasi 
Aplikasi 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Daerah 
(Simda) Di 
Pemerintah 
Kabupaten 
Sarmi 

Tingkat 
pemahama
n pengguna 
(X1), 
Dukungan 
manajeme 
puncak 
(X2), 
Kualitas 
data (X3), 
Sistem 
Informasi 
Manajemen
Daerah (Y) 
 
 

Analisis 
regresi 
berganda 

Penelitian ini 
sejalan dengan 
Arba’in (2018) 
menyatakan 
Pemahaman 
Pengguna 
(X1), Dukungan 
Manajemen 
Puncak (X2) 
dan Kualitas 
Data (X3) 
secara 
bersama-sama 
(simultan) 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
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Implementasi 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Daerah (SIMDA) 
Pemerintah 
Kabupaten 
Sarmi (Y). 
Hal ini terkait 
dengan 
karakteristik 
responden 
penelitian yang 
dianggap telah 
mampu 
mengikuti 
perkembangan 
arus teknologi 
informasi di era 
modern ini. 
Tingkat 
pendidikan dan 
pemahaman 
para pengguna 
system yang 
sangat baik 
inilah yang 
mengakibatkan 
adanya 
pengaruh positif 
setiap variable 
dependen 
terhadap 
Implementasi 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Daerah (SIMDA) 
Pemerintah 
Kabupaten 
Sarmi (Y). 
Variabel tingkat 
pemahaman 
pengguna, 
dukungan 
manajemen 
puncak dan 
kualitas data 
berpengaruh 
signifikan baik 
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secara parsial 
maupun 
simultan 
terhadap 
implementasi 
system 
informasi 
manajemen 
daerah 
(SIMDA) di 
Kabupaten 
Sarmi. 

 

  



 
29 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka iipikir iimerupakan iirangkuman iidari iiseluruh iidasar-dasar iiteori 

yang iiada iidalam iipenelitian iiini, iidimana iipada iikerangka iipenelitian iiini 

digambarkan iimelalui iiskema iisingkat iimengenai iiproses iipenelitian iiyang 

dilakukan iisebagai iiberikut ii:   

 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii i 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar ii2.1 iiKerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Untuk iimewujudkan iipengelolaan iikeuangan iidaerah iiyang iicepat, iitepat 

dan iiakurat, iiBadan iiPengawas iiKeuangan iidan iiPembangunan iitelah 

mengembangkan iisistem iiaplikasi iikomputer iiyang iidapat iimengolah iidata 

transaksi iikeuangan iimenjadi iilaporan iikeuangan iiyang iidapat iidimanfaatkan 

setiap iisaat, iiyakni iiSistem iiInformasi iiManajemen iiKeuangan iiDaerah ii(SIMDA) 

adalah iisebuah iisistem iiaplikasi iiberbasis iiteknologi iiyang iidikembangkan iiuntuk 

mewujudkan iitercapainya iiakuntabilitas iibagi iipemerintah iidaerah iibaik ditingkat 

iipelaporan iiataupun iiditingkat iiakuntansi. iiBerdasarkan iiuraian iidiatas 

dirumuskan iibahwa iihipotesis iidalam iipenelitian iiini iiyaitu penerapan iiSistem 

Informasi iiManajemen iiKeuangan iiDaerah (SIMDA) iiberpengaruh iisecara 

signifikan iiterhadap iikualitas laporaniikeuangan ipemerintah iiKabupaten iiGowa. 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

1. Relevan 

2. Andal 

3. Dapat dipahami 

4. Dapat dibandingkan 

5. Akurat 

(Dermawan, Darwanis & 

Abdullah, 2016) 

Sistem Informasi Manajemen 

Keuangan Daerah (SIMDA) (X) 

1. Ketersediaan Komputer 

2. Tersedianya Software 

3. Tersedianya Jaringan Internet 

(Gunaidi, 2017) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis iiPenelitian 

Jenis iipenelitian iiini iimenggunakan iimetode iikuantitatif, iidimana iidata 

yang iidilakukan iimelalui iibukti iiprimer, iiinformasi iipenting iiyaitu iidata iiyang iinyata 

berita iisecara iisegera iiyang iidiperoleh iihasil iiawal iikuesioner, iidengan 

menggunakan iiskala iilikert. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi iiPenelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Dinas Peternakan dan Perkebunan 

Kabupaten Gowa yang berlokas di Jl. Tumanurung No. 17 

Sungguminasa, Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

2. Waktu iiPenelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Februari sampai dengan bulan Maret 

2024. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Sumber iidata iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian iiini iiyaitu: 

1. Data iiPrimer 

Data iiprimer iiadalah iidata iiyang iidiperoleh iisecara iilangsung iidari iipenelitian. 

Data iiprimer iibisa iiberasal iidari iiwawancara iiatau iihasil iipengamatan 

langsung iiterhadap iiDinas iiPeternakan iidan iiPerkebunan iiKabupaten iiGowa. 
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2. Data iiSekunder 

Data iisekunder iiadalah iidata iiyang iidiperoleh iisecara iitidak iilangsung iimelalui 

media/perantara, iiseperti iiDokumen iiyang iiada iipada iiDinas iiPeternakan idan 

iiPerkebunan iiKabupaten iiGowa. 

D. Populasi dan Sampel 

1. iiPopulasi 

Populasi iidalam iipenelitian iiini iiadalah ii30 iiorang iiyang iibekerja iidi iiDinas 

Peternakan iidan iiPerkebunan iiKabupaten iiGowa, iiyang iimemiliki iijabatan 

atau iigolongan. iiDengan iidemikian, iidilakukan iipenyebaran iiberupa 

kuesioner iiuntuk iipegawai iiyang iibekerja iiditempat iitersebut. 

2. iiSampel 

Sample iiyang iidiambil iidari iipenelitian iiini iiyaitu iipegawai iiyang iiberada iidi 

Dinas iiPeternakan iidan iiPerkebunan iiKabupaten iiGowa. iiSampel iiyang 

digunakan iiadalah iisampling iijenuh, iisampling iijenuh iiyaitu iiteknik penentuan 

isampel iibila iisemua iipopulasi iidijadikan iisampel. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik iipengumpulan iidata iiyang iidigunakan iiyaitu iiteknik iipeninjauan 

beserta iimemerlukan iiangket, iisebab iiitu iimetode iiini iidisangka iisangat iibenar 

bagi iimenjawab iipernyataan iiyang iitercantum. iiKuesioner iimerupakan iialat iiriset 

atau iisurvei iiyang iiterdiri iidari iiserangkaian iipertanyaan iitertulis iiuntuk iipegawai 

yang iiberada iidi iiDinas iiPeternakan iidan iiPerkebunan iiKabupaten iiGowa. 
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F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi iioperasional iiyaitu iisuatu iidefinisi iiyang iimemiliki iiarti iitunggal dan 

iiditerima iisecara iiobjektif iibilamana iiindikatornya iitidak iitampak. iiSuatu definisi 

iimengenai iivariabel iiyang iidirumuskan iiberdasarkan iikarakteristik variabel iiyang 

iidiamati. iiAdapun iibatasan iidefinisi iioperasional iianalisis iiini merupakan iiseperti 

iiberikut: 

1. Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) (X) merupakan 

aplikasi database yang mempermudah pengelolaan laporan keuangan. ii 

2. Kualitas Laporan iKeuangan (Y) adalah kemampuan informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan yang dapat dipahami dan memenuhi 

kebutuhan dalam pengambilan keputusan. Alat ukur Kualitas Laporan 

Keuangan terdiri dari beberapa indikator, diantaranya: relevan, andal, 

dapat dipahami, dan dapat dibandingkan. 

Pengukuran iyang idigunakan dalam penelitian iini yaitu skala ilikert, skala 

ilikert dipergunakan untuk memperkirakan sebuah perilaku, pengetahuan, 

iserta itanggapan iindividu imaupun kelompok iorang iakan sebuah kejadian 

iindividual. Pada ulasan iini, penelaah memakai beragam cara mengumpulkan 

data berupa daftar pertayaan dengan memberikan nilai sebagai selanjutnya: 

SS : Sangat iiSetuju, iiskor ii5 

S ii : Setuju, iiskor ii4 

RG : netral, iiskor ii3 

TS : Tidak iiSetuju, iiskor ii2 

STS : Sangat iiTidak iiSetuju, iiskor ii1 
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G. Metode Analisis Data 

Adapun iimetode iianalisis iidata ii iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian iiini 

sebagai iiberikut: 

1. Uji iiInstrumen iiVariabel 

a. Uji iiValiditas 

Instrumen iiyang iimengatakan iibenar iijika iialat iiukur iiyang 

dipergunakan iiuntuk iimenghasilkan iidata iiyang iivalid iiatau iibisa digunakan 

iidalam iimengukur. iiUji iitersebut iidigunakan iiuntuk iimengukur validitas 

iihasil iijawaban iiangket iiyang iimenunjukkan iikedalaman pengukuran 

iisuatu iialat iiukur. iisyarat iiminimum iivaliditas iiialah iirhitung sama iidengan 

iiatau iilebih iibesar ii0,5. 

b. Uji iireliabilitas 

Uji iireliabilitas iiadalah iisejauh iimana iiukuran iimenciptakan iirespon 

yang iisama iisepanjang iiwaktu iidan iilintas iisituasi, iidikatakan iireliabel 

apabila iihasil iipengukuran iidari iialat iiukur iitersebut iistabil iidan iikonsisten. 

Uji iireliabilitas iidilakukan iidengan iipengujian iistatistik iiCronbach iiAlpha, 

dengan iiketentuan iivariabel iiyang iidikatakan iireliabel iiadalah iinilai 

Cronbach iiAlpha iidi iiatas ii0,6. 

2. Uji iiAsumsi iiKlasik 

a. Uji iiNormalitas, iibertujuan iiuntuk iimenguji iiapakah iidalam iiregresi, 

variabel, iiindependen iidan iidependennya iimemiliki iidistribusi iidata  normal 

iiatau iitidak. 

b. Uji iiMultikolinearitas, iimerupakan iiregresi iiberganda iiyaitu iikolerasi antara 

variabel-variabel iibebas iidiantara iisatu iidengan iiyang iilain.  
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c. Uji iiHeteroskedastisitas, iibertujuan iiuntuk iimenguji iiapakah iidalam iimodel 

regresi iiterjadi iiketidaksamaan iivariance iidari iiresidual iisatu iipengamatan 

ke iipengamatan iiyang iilain. ii 

3. Regresi Linear Sederhana 

Regresi iisederhana iididasarkan iipada iihubungan iiantara iifungsional 

dan iikausal iidari iisatu iivariabel iiindependen iimaupun iidependen. iiAnalisis 

regresi iiini iiuntuk iimelihat iibesarnya iiPengaruh iiSistem iiInformasi Manajemen 

iiDaerah ii(SIMDA) iiKeuangan iiterhadap iiKualitas iiLaporan Keuangan 

iiPemerintah iiKabupaten iiGowa. 

Y = α + βX 

Keterangan ii: 

Y = Kualitas Laporan Keuangan 

α =  Konstanta 

X = iiSistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan 

β =  Koefisien Regresi 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji iiT 

Uji iit iidigunakan iiuntuk iimengetahui iimasing-masing iivariabel 

independen iiterhadap iivariabel iidependen. iiJika iithitung ii> iittabel iiatau nilai 

iisignifikansi iiuji iit ii< ii0,05 iimaka iidisimpulkan iibahwa iisecara individual 

variabel iiindependen iiberpengaruh iisignifikan iiterhadap iivariabel 

dependen. 

b. Uji iiKoefisien iiDeterminasi ii(R2i) 

Kemampuan iimodel iiregresi iidapat iidiukur iimenggunakan iiuji 

koefisien iideterminasi iidalam iimenjelaskan iivariabel iiterikat. iiNilai iiR2 
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yaitu iiantara iinol iidan iisatu. iiJika iinilai iiyang iidihasilkan iimendekati iisatu, 

maka iimenunjukkan iiadanya iipengaruh iivariabel iibebas ii(X) iiyang iibesar 

terhadap iivariabel iiterikat ii(Y). iiSebaliknya iijika iinilai iisemakin iirendah atau 

iimendekati iinol, iimaka iidikatakan iipengaruh iivariabel iibebas ii(X) kecil 

iiterhadap iivariabel iiterikat ii(Y). 

Ho ii= t (hitung) > it (tabel), x i(0,05) 

Sistem iiinformasi iimanajemen iikeuangan iidaerah ii(SIMDA) 

berpengaruh iiterhadap iikualitas laporaniikeuangan iiKabupaten 

Gowa. 

H1 ii= t (hitung) < it (tabel), ix (0,05) 

Sistem iiinformasi iimanajemen iikeuangan iidaerah ii(SIMDA) tidak 

iberpengaruh iidengan iikualitas laporan iikeuangan Kabupaten 

Gowa. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMABAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa 

Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa ini terbentuk, 

sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah (PERDA) Nomor : 11 

Tahun 2016, tanggal 22 November 2016 tentang Pembentukan dan 

Susunan Organisasi Perangkat Daerah. Peraturan Bupati Gowa nomor 

66 Tahun 2016, tanggal 23 Desember 2016 tentang Susunan Organisasi, 

Kedudukan, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Peternakan dan 

Perkebunan Kabupaten Gowa. 

Dalam struktur organisasi Dinas Peternakan dan Perkebunan 

dengan susunan Perangkat Daerah Dinas Peternakan dan Perkebunan 

dipimpin Kepala Dinas dengan membawahi  Sekretaris Dinas, 3 Sub 

Bagian meliputi Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian, Sub. Bagian 

Perencanaan dan Pelaporan, Sub. Bagian Keuangan dan 4 Bidang yang 

meliputi Bidang Produksi dan Penyebaran Ternak, Bidang Usaha Ternak 

dan Kesehatan Hewan, Bidang Peningkatan Produksi Perkebunan, dan 

Bidang Sarana, Prasarana dan Penerapan Teknologi Perkebunan, sub 

koordintor Jabatan Fungsional, serta kelompok jabatan fungsional. 

Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa merupakan 

Dinas Teknis Pemerintah Daerah dibidang pembangunan peternakan 

dan perkebunan daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan 
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bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas 

Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa mempunyai Tugas Pokok 

membantu Bupati dalam menentukan kebijakan dibidang Peternakan 

dan Perkebunan di daerah serta penilaian dan pelaksanaannya. 

2. Visi dan Misi Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa 

Visi Dinas Peternakan dan Perkebunan adalah gambaran arah 

pengelolaan sumber daya peternakan dan perkebunan yang 

berkelanjutan, sedangkan misi Dinas Peternakan dan Perkebunan 

Kabupaten Gowa adalah rumusan umum mengenajau upaya-upaya yang 

akan dilaksanakan untuk mewujudkan misi Dinas Peternakan dan 

Perkebunan Kabupaten Gowa. 

1. Visi  

Terwujudnya masyarakat sejahtera melalui pengelolaan sumber daya 

peternakan dan perkebunan yang berkelanjutan. 

2. Misi 

1. Mewujudkan penyelenggaraan administrasi kepegawaian, 

administrasi keuangan, perencanaan dan pelaporan serta 

meningkatkan profesionalisme aparatur 

2. Meningkatkan populasi dan produksi ternak 

3. Meningkatkan produksi dan produktivitas komoditi perkebunan. 
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3. Struktur Organisasi  

Gamabar 4.1 

Struktur Organisasi 

Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa 

 

 

Dinas Peternakan dan perkebunan Kabupaten Gowa sebagai salah 

satu organisasi perangkat pemerintah daerah yang terdapat di Kabupaten 

Gowa. Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa dipimpin 

oleh Kepala Dinas dengan membawahi Sekretaris Dinas, 3 Sub Bagian 

meliputi Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian, Sub. Bagian 

Perencanaan dan Pelaporan, Sub. Bagian Keuangan dan 4 Bidang yang 

meliputi Bidang Produksi dan Penyebaran Ternak, Bidang Usaha Ternak 

dan Kesehatan Hewan, Bidang Peningkatan Produksi Perkebunan, dan 

Bidang Sarana, Prasarana dan Penerapan Teknologi Perkebunan, sub 

koordintor Jabatan Fungsional, serta kelompok jabatan fungsional. 

4. Tugas dan Fungsi 
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Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa ini terbentuk, 

sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah (PERDA) Nomor : 11 

Tahun 2016, tanggal 22 November 2016 tentang Pembentukan dan 

Susunan Organisasi Perangkat Daerah. Peraturan Bupati Gowa nomor 

66 Tahun 2016, tanggal 23 Desember 2016 tentang Susunan Organisasi, 

Kedudukan, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Peternakan dan 

Perkebunan Kabupaten Gowa. 

Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa mempunyai 

tugas pokok dan fungsi sebagai berikut : 

1. Kedudukan. 

Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa 

merupakan Dinas Teknis Pemerintah Daerah dibidang pembangunan 

peternakan dan perkebunan daerah yang dipimpin oleh seorang 

Kepala Dinas dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah. 

2. Tugas Pokok 

Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa 

mempunyai Tugas Pokok membantu Bupati dalam menentukan 

kebijakan dibidang Peternakan dan Perkebunan di daerah serta 

penilaian dan pelaksanaannya. 

3. Fungsi 

Untuk menjalankan tugas tersebut fungsi Dinas          Peternakan dan 

Perkebunan Kabupaten Gowa adalah : 
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a. Perumusan kebijakan teknis di bidang peternakan dan perkebunan 

yang ditetapkan oleh Bupati Gowa. 

b. Pemberian perizinan dan pelayanan pelaksanaan 

permbangunan di bidang peternakan dan perkebunan 

c. Pembinaan terhadap unit pelaksana teknis dinas lingkup Dinas 

Peternakan dan Perkebunan 

Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa dalam 

melaksanakan tugas umum pemerintahan dan tugas pembangunan 

bidang peternakan dan perkebunan, terhimpun dalam suatu 

organisasi sesuai bidang tugas masing-masing. Pelaksanaan tugas 

dan fungsinya menurut susunan organisasi pada Dinas Peternakan 

dan Perkebunan terdiri dari : 

1. Kepala Dinas; 

2. Sekretariat : 

a) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

b) Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan 

c) Sub Bagian Keuangan 

3. Bidang Produksi dan Penyebaran Ternak; 

4. Bidang Usaha Ternak dan Kesehatan Hewan; 

5. Bidang Peningkatan Produksi Perkebunan; 

6. Bidang Sarana, Prasarana dan Penerapan Teknologi Perkebunan; 

7. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Berdasarkan Peraturan Bupati Gowa nomor 66 Tahun 2016, 

tanggal 23 Desember 2016 tentang Susunan Organisasi, Kedudukan, 
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Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Peternakan dan Perkebunan 

Kabupaten Gowa. Tugas Pokok, Fungsi dan Rincian Tugas Jabatan 

Struktural pada Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa 

sebagai berikut : 

1. Kepala Dinas 

a. Dinas Peternakan dan Perkebunan dipimpin oleh seorang 

Kepala Dinas, mempunyai tugas merumuskan konsep sasaran, 

mengkoordinasikan, menyelenggarakan, membina, 

mengarahkan, mengevaluasi serta melaporkan pelaksanaan 

urusan pemerintahan daerah di bidang peternakan dan 

perkebunan berdasarkan azas otonomi dan tugas pembantuan 

sesuai dengan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangannya berdasarkan ketentuan yang berlaku. 

b. Dalam menyelenggarakan tugas, Kepala Dinas Peternakan dan 

Perkebunan mempunyai fungsi : 

1) Perumusan kebijakan teknis dinas; 

2) Penyusunan rencana strategik dinas; 

3) Penyelenggaraan pelayanan urusan umum pemerintahan 

dan   pelayanan umum di bidang peternakan dan perkebunan; 

4) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan 

program dan kegiatan dinas; 

5) Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan dinas; 

6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

2. Sekretariat 
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a. Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris, mempunyai tugas 

merencanakan operasionalisasi, memberi tugas, memberi 

petunjuk, menyelia, mengatur, mengevaluasi dan melaporkan 

penyelenggaraan tugas kesekretariatan, meliputi urusan umum 

dan kepegawaian, perencanaan dan pelaporan serta 

pengelolaan keuangan. 

b. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), Sekretaris mempunyai fungsi : 

1) Penyusunan kebijakan teknis administrasi kepegawaian, 

administrasi keuangan, perencanaan dan pelaporan; 

2) Penyelenggaraan kebijakan administrasi kepegawaian, 

administrasi keuangan, perencanaan dan pelaporan; 

3) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, 

pengawasan       program dan kegiatan sub bagian; 

4) Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan sub 

bagian. 

3. Bidang Produksi dan Penyebaran Ternak 

a. Bidang Produksi dan Penyebaran Ternak dipimpin oleh kepala 

bidang mempunyai tugas merencanakan operasionalisasi, 

memberi tugas, memberi petunjuk, menyelia, mengatur, 

mengevaluasi dan melaporkan penyelenggaran tugas di bidang 

Produksi dan Penyebaran Ternak. 

b. Penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

kepala bidang mempunyai fungsi : 

1. Penyusunan kebijakan teknis bidang Produksi dan 
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Penyebaran Ternak 

2. Penyelenggaraan program dan kegiatan bidang Produksi dan 

Penyebaran Ternak 

3. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan 

program dan kegiatan kepala seksi dan pejabat non stuktural 

dalam lingkup bidang Produksi dan Penyebaran Ternak 

4. Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala 

seksi dan pejabat non stuktural dalam lingkup bidang 

Produksi dan Penyebaran Ternak. 

4. Bidang Usaha Ternak dan Kesehatan Hewan 

a. Bidang Usaha Ternak dan Kesehatan Hewan dipimpin oleh 

kepala bidang mempunyai tugas merencanakan 

operasionalisasi, memberi tugas, memberi petunjuk, menyelia, 

mengatur, mengevaluasi dan melaporkan penyelenggaran 

tugas di bidang Usaha Ternak dan Kesehatan Hewan. 

b. Penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

kepala bidang mempunyai fungsi : 

1. Penyusunan kebijakan teknis Bidang Usaha Ternak dan 

Kesehatan Hewan 

2. Penyelenggaraan program dan kegiatan Bidang Usaha 

Ternak dan Kesehatan Hewan 

3. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan 

program dan kegiatan kepala seksi dan pejabat non 

stuktural dalam lingkup Bidang Usaha Ternak dan 

Kesehatan Hewan. 
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4. Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala 

seksi dan pejabat non stuktural dalam lingkup Bidang 

Usaha Ternak dan Kesehatan Hewan. 

5. Bidang Peningkatan Produksi Perkebunan 

a. Bidang Peningkatan Produksi Perkebunan dipimpin oleh 

seorang kepala bidang, mempunyai tugas merencanakan, 

operasionalisasi, memberi tugas, memberi petunjuk, menyelia, 

mengatur, mengevaluasi dan melaporkan penyelenggaraan 

tugas di bidang Peningkatan Produksi Perkebunan. 

b. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), kepala bidang mempunyai fungsi : 

1) Penyusunan kebijakan teknis Bidang Peningkatan Produksi 

Perkebunan; 

2) Penyelenggaraan program dan kegiatan Bidang 

Peningkatan Produksi Perkebunan; 

3) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan 

program dan kegiatan kepala seksi dan pejabat non 

struktural dalam lingkup Bidang Peningkatan Produksi 

Perkebunan; 

4) Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala 

seksi dan pejabat non struktural dalam lingkup Bidang 

Peningkatan Produksi Perkebunan. 

 

 

6. Bidang Sarana dan Prasarana, Penerapan Teknologi 
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Perkebunan 

a. Bidang Sarana dan Prasarana, Penerapan Teknologi 

Perkebunan dipimpin oleh seorang kepala bidang, mempunyai 

tugas merencanakan operasionalisasi, memberi tugas, 

memberi petunjuk, menyelia, mengatur, mengevaluasi dan 

melaporkan penyelenggaraan tugas di bidang Sarana dan 

Prasarana, Penerapan Teknologi Perkebunan. 

b. Penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

kepala bidang mempunyai fungsi : 

1) Penyusunan kebijakan teknis Bidang Sarana dan 

Prasarana, Penerapan Teknologi Perkebunan; 

2) Penyelenggaraan program dan kegiatan Bidang Sarana 

dan Prasarana, Penerapan Teknologi Perkebunan; 

3) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan 

program dan kegiatan kepala seksi dan pejabat non 

struktural dalam lingkup bidang Sarana dan Prasarana, 

Penerapan Teknologi Perkebunan; 

4) Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala 

seksi dan pejabat non struktural dalam lingkup bidang 

Sarana dan Prasarana, Penerapan Teknologi Perkebunan. 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Karakteristik 

Penelitian ini menjelaskan tentang Sistem Informasi Manajemen 

Daerah (SIMDA) terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Kabupaten Gowa. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 30 
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orang pegawai yang berada di Dinas Peternakan dan Perkebunan 

Kabupaten Gowa. 

Menurut sampel penelitian yang ditetapkan, karakteristik 

responden berguna untuk menjelaskan identitas responden. Salah satu 

tujuan dengan karakteristik responden adalah memberikan gambaran 

objek sampel dalam penelitian ini. Karakteristik responden dalam 

penelitian ini dikeompokkan menurut jenis kelamin, usia, Pendidikan 

terakhir, serta Jabatan. Agar dapat memperjelas karakteristik responden 

yang dimaksud, maka akan dijelaskan dalam tabel mengenai data 

responden berikut ini : 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada 

perilaku seseorang. Dalam suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali 

dapat menjadi pembeda aktivitas yang dilakukan oleh individu. 

Penyajian data primer responden berdasarkan jenis kelamin yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Jumlah Responden 

(Orang) 
Persentase (%) 

Laki – Laki 14 47 

Perempuan 16 53 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer Diola, 2024 

Dari tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa dari 30 orang respnden 

Sebagian besar berjenis kelamin Perempuan yaitu sebanyak 16 orang 
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atau 53% dan sisanya adalah berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 

14 orang atau 47%. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Penyajian data responden berdasarkan usia yang telah dikumpulkan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Usia 

Usia (Tahun) 
Jumlah Responden 

(Orang) 
Persentase (%) 

21-30 0 0 

31-40 7 23 

41-50 14 47 

51-60 9 30 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa untuk 

responden yang terbanyak adalah usia 41-50 tahun yaitu sebanyak 14 

orang atau 47%. Untuk urutan kedua dengan usia responden 51-60 

tahun yaitu sebanyak 9 orang atau 30%. Untuk urutan ketiga dengan 

usia responden 31-40 tahun yaitu sebanyak 7 orang atau 23%. Dan 

untuk urutan keempat dengan usia responden 21-40 tahun yaitu 

sebanyak 0 atau  0%. 
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Penyajian data responden berdasarkan usia yang telah dikumpulkan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 
Jumlah Responden 

(Orang) 
Persentase (%) 

SMA/SMK 1 3 

D3 0 0 

S1 18 60 

S2 11 37 

S3 0 0 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

informan yang terbanyak yaitu dari informan yang berpendidikan S1 

yaitu 18 orang atau 60%. Untuk urutan kedua yaitu informan yang 

berpendidikan S2 yaitu 11 orang atau 37%. Dan urutan ketiga informan 

yang berpendidikan SMA yaitu 1 orang atau 3%. Hal ini membuktikan 

bahwaa pegawai Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa 

sebagian besar memiliki kualitas pendidikan tinggi hal ini dapat 

memperlihatkan semakin tinggi pendidikan narasumber semakin tinggi 

piula kemampuannya dan semakin tinggi kemungkinan keberhasilan 

dalam menjalankan tugas-tugas pelaporan keuangannya dengan baik 

dengan menggunakan SIMDA Keuangan. 
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2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 30 orang 

melalui penyebaran kuesioner, untuk menghasilkan jawaban responden 

untuk masing-masing jawaban setiap variabel berdasarkan pada nilai 

jawaban sebagaimana pada lampiran yang telah dicantumkan.  

a. Deskripsi Variabel Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah 

(SIMDA) (X) 

Variabel SIMDA Keuangan pada penelitian ini dihitung melalui 3 

indikator yang didalamnya terbagi atas 3 pernyataan. Hasil tanggapan 

variabel SIMDA Keuangan tersebut akan dipaparkan pada tabel 4.4 

yaitu sebagi berikut : 

Tabel 4.4 

Tanggapan Responden Mengenai SIMDA 

No Pernyataan 

Skor 
Jumlah 

SS S N TS STS 

1 X.P1 6 24 0 0 0 30 

2 X.P2 4 23 1 2 0 30 

3 X.P3 10 15 5 0 0 30 

4 X.P4 7 21 2 0 0 30 

5 X.P5 9 19 2 2 0 30 

6 X.P6 12 14 2 2 0 30 

7 X.P7 9 17 4 0 0 30 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 
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b. Deskripsi Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Variabel kualitas laporan keuangan pada penelitian ini dapat 

dihitung melalui 5 indikator yang didalamnya dibagi atas 10 

pernyataan. Hasil tanggapan variabel kualitas laporan keuangan itu 

dijelaskan pada tabel 4.5 sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Laporan Keuangan 

No Pernyataan 
Skor Jumlah 

SS S N TS STS 

1 
Y.P1 12 18 0 0 0 30 

2 
Y.P2 7 23 0 0 0 30 

3 
Y.P3 6 23 1 0 0 30 

4 
Y.P4 7 21 2 0 0 30 

5 
Y.P5 8 22 0 0 0 30 

6 
Y.P6 6 24 0 0 0 30 

7 
Y.P7 8 20 2 0 0 30 

8 
Y.P8 6 23 1 0 0 30 

9 
Y.P9 8 19 3 0 0 30 

10 
Y.P10 10 19 1 0 0 30 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

3. Uji Instrument Variabel 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ketepatan alat ukur tentang isi atau arti 

yang sebenarnya yang diukur, denagn kata lain uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Pengujian ini 
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menggunakan tingkat signifikansi 5%. Adapun kriteria penilaian uji 

validitas, adalah : 

1) Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5 %,) maka dapat 

dikatakan item kuesioner tersebut valid 

2) Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5 %), maka dapat 

dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid. 

Tabel 4.6 

Hasil Pengujian Uji Validitas SIMDA (X) 

No Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 X.P1 0,474 0,361 Valid  

2 X.P2 0,366 0,361 Valid 

3 X.P3 0,880 0,361 Valid 

4 X.P4 0,762 0,361 Valid 

5 X.P5 0,688 0,361 Valid 

6 X.P6 0,804 0,361 Valid 

7 X.P7 0,898 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Tabel 4.6 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator 

terhadap total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil 

yang signifikan, dapat dilihat bahwa keseluruhan item variabel 

penelitian mempunyai r hitung > r tabel yaitu pada taraf signifikan 5% 

( α = 0,05) dan n = 30 (N= 30-2) diperoleh r tabel = 0,361 maka dapat 

diketahui hasil tiap-tiap item > 0,361 sehingga dapat dikatakan bahwa 

keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk digunakan 
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sebagai instrument dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan 

dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti pada Dinas 

Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa. 

Tabel 4.7 

Hasil Pengujian Uji Validitas Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

No Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 Y.P1 0,168 0,361 Valid  

2 Y.P2 0,791 0,361 Valid 

3 Y.P3 0,749 0,361 Valid 

4 Y.P4 0,614 0,361 Valid 

5 Y.P5 0,880 0,361 Valid 

6 Y.P6 0,866 0,361 Valid 

7 Y.P7 0,745 0,361 Valid 

8 Y.P8 0,665 0,361 Valid 

9 Y.P9 0,698 0,361 Valid 

10 Y.P10 0,680 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Tabel 4.7 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator 

terhadap total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil 

yang signifikan, dapat dilihat bahwa keseluruhan item variabel 

penelitian mempunyai r hitung > r tabel yaitu pada taraf signifikan 5% 

( α = 0,05) dan n = 30 (n= 30-2) diperoleh r tabel = 0,361 maka dapat 

diketahui hasil tiap-tiap item > 0,361 sehingga dapat dikatakan bahwa 

keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk digunakan 
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sebagai instrument dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan 

dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti pada Dinas 

Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban pertanyaan 

adalah konsisten dari waktu ke waktu. Pengukuran realibilitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara One Shot atau sekali pengukuran 

saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur realibilitas 

dengan uji statistik Cronbach Alpha (Ghozali, 2013:4). Suatu variabel 

dikatakan realibel jika nilai cronbach Alpha > 0,6 (Algifari, 2015:97). 

Hasil pengujian realibilitas untuk masing-masing variabel diringkas 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasil pengujian Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N Of Items 

SIMDA (X) 0,824 7 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0,897 10 

Sumber: SPSS 27 2024 

Hasil uji realibilitas tersebut menunjukan bahwa semua variabel 

dinyatakan realibel karena telah melewati batas koefisien realibilitas 

(0,6) sehingga suntuk selanjutnya item-item pada masing-masing 

konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 
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4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Analisis grafik merupakan metode yang lebih handal dengan 

melihat normal probability plot yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti arah garis diagonal. Jika data yang 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya berbentuk lonceng terbalik maka hal tersebut 

menunjukkan pola distribusi normal dan dapat disimpulkan hasil 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Berikut hasil pengujian data 

normalitas data : 

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat dilihat bahwa gambar 

histogram yang dihasilkan datanya menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya berbentuk 

lonceng terbalik. Dapat disimpulkan bahwa hasil uji asumsi klasik 

dinyatakan normal. 
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 Gambar  4.2 

Hasil Uji Normalitas 

Sumber: SPSS 27 2024 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa Collinearity 
Statistics 

Model 

 Unstandardized 
Coefficients 

Stan
dardi
zed 
Coeff
icient
s 

t Sig. 
B Std. 

Error 
Beta Toler

ance 
VIF 

1 (Constant) 17.262 4.183  4.127 .001   

SIMDA .859 .143 .751 6.011 .001 1.000 1.000 
 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan keuangan 

Sumber: SPSS 27 2024 

Pada hasil perhitungan yang ada didalam tabel uji 

multikolinearitas variabel bebas menunjukkan bahwa nilai VIF = 1 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan 

bebas dari multikolinearitas. 
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c. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.262 4.183  4.127 .001 

SIMDA .859 .143 .751 6.011 .001 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan keuangan 

Sumber: SPSS 27 2024 

Dari hasil uji menggunakan uji glejser hasil signifikansi dari 

variabel bebas atau variabel X sebesar 0,001 diatas dari nilai standar 

signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier 

antara satu variabel independen (X) denagn variabel dependen (Y). 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah posistif atau negative. 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.262 4.183  

SIMDA .859 .143 .751 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan keuangan 

Sumber: SPSS 27 2024 

Y = α + βX + e 

Y = 17.262 + 0.859 

2. Uji T 

Tabel 4.12 

Hasil Uji T 

Coefficientsa Collinearity 
Statistics 

Model 

 Unstandardized 
Coefficients 

Stand
ardiz
ed 
Coeffi
cients 

t Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 
Toler
ance 

VIF 

1 (Constant) 17.262 4.183  4.127 .001   

SIMDA .859 .143 .751 6.011 .001 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan keuangan 

Sumber: SPSS 27 2024 

Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) bertujuan untuk menguji 

pengaruh masing-masing variabel independen (Kualitas Laporan 

Keuangan) dan variabel dependen (Sistem Informasi Manajmen 

Keuangan Daerah (SIMDA). Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa 

variabel nilai perusahaan menunjukkan nilai t hitung sebesar 6.011 > 
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1.697 dan signifikan yang dihasilkan 0.001 < 0.05. Hal ini berarti variabel 

Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0-1. Nilai R2 yag kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memperediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 

2013:95). 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .751a .563 .548 2.395 

a. Predictors: (Constant), SIMDA 

b. Dependent Variable: Kualitas Laporan keuangan 

Sumber: SPSS 27 2024 

Berdasarkan Tabel 4.13 besarnya nilai koefisien R Square adalah 

0.563, hal ini berarti 56,3% variabel kualitas laporan keuangan dapat 

dijelaskan oleh variabel kualitas laporan keuangan sedangkan sisanya 

(100% - 56,3% = 43,7%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain. 
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D. Analisis dan Interprestsi (Pembahasan) 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka akan dilakukan pembahasan 

yang memberikan beberapa informasi secara rinci tentang hasil penelitian 

serta bagaimana pengaruh variabel terhadap variabel lainnya. Variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu Sistem Informasi Manajemen Keuangan 

Daerah (SIMDA) (X), sedangkan variabel dependennya adalah Kualitas 

Laporan Keuangan (Y). Pengujian hipotesis antar variabel independen dan 

variabel dependen dilakukan melalui hasil analisis SPSS 27. Selanjutnya akan 

dilakukan pembahasan terhadap hipotesis sebagai berikut: 

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan 

Daerah (SIMDA) terhadap Kualitas Laporan Keuangan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat menunjukkan adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dapat dibuktikan berdasarkan pengujian dengan t tabel sebesar 1.697, t 

hitung untuk variabel sistem informasi manajemen keuangan daerah (SIMDA) 

sebesar 6.011. berdasarkan hasil tersebut maka t hitung pada variabel sistem 

informasi manajemen keuangan daerah lebih besar dari t tabel (1.697) dan 

berdasarkan signifikansi < (0,01 < 0,05) dapat diketahui H1 dapat diterima dan 

H0 ditolak. Kualitas Laporan Keuangan bisa dikatakan bahwa variabel 

indevenden berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Guna mewujudkan implementasi pengelolaan keuangan daerah yang 

cepat, tepat, serta akurat, Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) telah mengembangkan sistem aplikasi komputer yang bisa membuat 

data transaksi keuangan menjadi laporan keuangan yang dapat digunakan 

setiap saat, yakni Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) sebuah  
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sistem berbasis aplikasi teknologi yang dikembangkan untuk mendukung 

tercapainya akuntabilitas bagi pemerintah daerah baik ditingkat pelaporan 

SKPKD ataupun ditingkat akuntansi SKPD. Aplikasi ini dapat mempermudah 

pemerintah daerah dalam penyusunan perencanaan serta penganggaran, 

dan pelaksanaan juga penatausahaan APBD dan pertanggung jawaban 

APBD.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang diangkat oleh penulis yaitu bagaimana 

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dinas Peternakan dan Perkebunan 

Kabupaten Gowa, maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Peternakan dan Perkebunan 

Kabupaten Gowa. Dapat dibuktikan berdasarkan pengujian dengan t tabel 

sebesar 1.697, t hitung untuk variabel sistem informasi manajemen keuangan 

daerah (SIMDA) sebesar 6.011. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diajukan penulis sebagai hasil dari penelitian 

ini antara lain : 

1. Dalam penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah 

(SIMDA) pada organisasi lain yang tertarik untuk menerapkan SIMDA 

Keuangan sebagai sistem komputerisasi pengolahan data keuangannya 

yaitu perlu pengembangan atas pemahaman pegawai tentang maksud dan 

tujuan dari penerapan SIMDA Keuangan. 

2. Memahami faktor-faktor pendukung apa yang perlu dimiliki oleh setiap 

instansi untuk dapat menerapkan SIMDA Keuangan seperti yang dimiliki 

oleh Pemerintah Kabupaten Gowa baik dalam hal komunikasi, 

pengembangan sumber daya manusia dan yang paling penting adalah 
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sikap dari para implementor serta komitmen pemimpin dan pengawasan. 

Hal ini dapat mendukung penerapan SIMDA Keuangan sehingga mampu 

menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas, laporan keuangan 

dapat disajikan tepat waktu serta dapat diandalkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian dengan memperluas 

cakupan objek penelitian dengan meneliti variabel lain selain penerapan 

SIMDA yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah yang tidak diteliti dalam penelitian ini sehingga dapat memperoleh 

hasil yang maksimal. 
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 
  

Kepada,  

Yth. Bapak/Ibu,Saudara/i  

Di tempat  

  

Dengan hormat,  

Saya ,  

 Nama   : Ninda Pratiwi 

 NIM : 105721120920 

 Jurusan : Manajemen   

 Fakultas : Ekonomi dan Bisnis    

 Universitas : Universitas Muhammadiyah Makassar  

  Bersama ini saya mohon kesediaan Bapak, Ibu, Saudara/I responden 

untuk mengisi kuisioner penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (Simda) Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pada Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten 

Gowa”.  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini semata-mata hanya untuk kajian ilmiah. 

Atas partisipasi dan kerjasamanya, saya mengucapkan Terima Kasih.  

  

Hormat Saya  

  

Ninda Pratiwi 
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KUESIONER 

  

A. IDENTIFIKASI RESPONDEN 

Beri tanda (√) pada identitas Bapak/Ibu/Saudara(i) :   

1. Nama    :  

2. Jenis Kelamin  :         Laki-laki           Perempuan  

3. Usia    :   21-30              31-40  

41-50     51-60  

4. Jabatan    :    

5. Masa Jabatan  :                          

          6. Pendidikan Terakhir :  SMA/SMK             D3            S1 

                                             S2              S3             Lain-lain  

  

No. Responden : …………………………..………….(Diisi Oleh Peneliti) 

Tanggal/Bulan/Tahun : …....…./………….……../………… 

Petunjuk Pengisian : Jawablah pertanyaan atau pernyataan berikut ini 

dengan memberi tanda ceklis (✓) pada pilihan 

jawaban yang disediakan. Jawablah pertanyaan-

pertanyaan tersebut dengan sejujur-jujurnya. 

Kuesioner ini hanya dipergunakan sebagai bahan 

penelitian semata. 
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Lampiran 3 Daftar Pernyataan 

Variabel Pernyataan 

Alternatif 

SS S N TS STS 

Sistem 
Informasi 

Manajemen 
Keuangan 

Daerah 
(SIMDA) 

Ketersediaan Komputer 

1. Komputer yang 
digunakan untuk 
penginputan data 
memadai 

     

2. Tidak ada kendala pada 
komputer yang tersedia 

     

3. Terdapat aplikasi pada 
komputer yang 
digunakan untuk 
menjalankan SIMDA  
Keuangan 

     

Tersedianya Software 

4. Tersedianya software 
yang mendukung 
aplikasi SIMDA 
Keuangan tersebut 

     

5. Software yang 
digunakan standar 
nasional Indonesia 

     

Tersedianya Jaringan Internet 

6. Adanya jaringan 
internet memudahkan 
dalam menjalankan 
aplikasi SIMDA 
Keuangan tersebut 

     

7. Jaringan internet yang 
sangat cepat dalam 
melakukan penginputan 
data-data keuangan 

     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Relevan 

1. Data laporan keuangan 
Dinas Peternakan dan 
Perkebunan dapat 
diperoleh secara 
lengkap  

     

2. Informasi yang 
dihasilkan dapat 
digunakan untuk 
analisis laporan 
keuangan lebih lanjut 

     

Andal 
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Kualitas 
Laporan 

Keuangan 

3. Laporan Keuangan 
yang dihasilkan 
pemerintah daerah, 
apabila dilakukan 
pengujian atau verifikasi 
hasilnya tidak jauh 
berbeda dengan yang 
telah diterbitkan 

     

4. Laporan keuangan 
yang dihasilkan 
diterbitkan untuk 
kepentingan uum dan 
bukan untuk 
kepentingan pihak 
tertentu 

     

Dapat dipahami 

5. Laporan keuangan 
yang dihasilkan 
menyajikan informasi 
secara jelas dan dapat 
dipahami oleh 
pengguna 

     

6. Laporan keuangan 
yang dihasilkan 
dinyatakan dalam 
bentuk serta istilah yang 
disesuaikan dengan 
batas pemahaman para 
pengguna 

     

Dapat dibandingkan 

7. Laporan keuangan 
yang dihasilkan dapat 
dibandingkan dengan 
laporan periode 
sebelumnya 

     

Akurat 

8. Pengolahan data dapat 
melakukan prosedur 
akuntansi dengan benar 
dan cermat 

     

9. Data dapat diubah bila 
terjadi kesalahan 

     

10. Pengolahan data 
transaksi menjadi 
laporan keuangan 
dapat dilakukan dengan 
benar 
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Lampiran 4 Data Tabulasi Responden 

No. 
Responden 

Sistem Informasi Manjaemen Keuangan Daerah (SIMDA) (X) 
Jumlah 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

1 4 5 5 4 4 4 4 30 

2 5 5 5 5 5 5 5 35 

3 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 5 5 35 

6 5 5 5 4 4 4 4 31 

7 5 4 5 5 5 5 5 34 

8 4 4 5 5 5 5 5 33 

9 4 3 4 4 5 4 4 28 

10 4 4 3 4 4 2 3 24 

11 4 4 5 4 4 5 5 31 

12 4 4 4 4 4 5 4 29 

13 4 4 5 4 4 5 5 31 

14 4 4 4 4 4 4 4 28 

15 4 4 5 5 5 5 5 33 

16 4 4 4 4 4 4 4 28 

17 5 4 3 3 5 3 4 27 

18 4 4 5 5 5 5 5 33 

19 4 4 4 4 4 4 4 28 

20 4 4 4 4 4 4 4 28 

21 4 4 4 4 4 5 4 29 

22 4 4 4 4 4 4 4 28 

23 5 4 4 4 4 5 4 30 

24 4 2 3 4 4 4 4 25 

25 4 4 4 4 4 4 4 28 

26 4 4 3 4 4 2 3 24 

27 4 2 4 5 5 5 5 30 

28 4 4 4 4 4 4 4 28 

29 4 4 3 4 3 4 3 25 

30 4 4 4 3 3 3 3 24 
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No. 
Responden 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 
Jumlah 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

7 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

8 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 44 

9 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 47 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

13 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 44 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

23 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 44 

24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 40 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

27 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 45 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 39 

30 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 40 
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Lampiran 5 Hasil SPSS 

A. UJI VALIDITAS 

 

Hasil Uji Validitas (SIMDA) 
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Hasil Uji Validitas (Kualiatas Laporan Keuangan) 

 
B. UJI REALIABILITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.824 7 

 
Hasil Uji Reliabilitas (SIMDA) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.897 10 

Hasil Uji Reliabilitas (Kualitas Laporan Keuangan) 
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C. UJI HIPOTESIS 

 

Hasil Uji Regresi Liner sederhana 

 

 

Hasil Uji T 

 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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D. HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

 
Hasil Uji Normalitas 

 

 
 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Daftar T Tabel 
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Daftar R Tabel 
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Lampiran 6 Dokumentasi Penyebaran Kuesioner 

 

 

Foto bersama Bapak Muhammad Chaerul Aswar jabatan Sekretaris Dinas 

 

 

Foto bersama Bapak Salman jabatan Kasubag. Perencanaan dan Pelaporan 
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Foto bersama Ibu Resnita Wahyuni jabatan Bendahara 

 

 

Foto bersama Ibu Rezki Yulianti jabatan Penata Pengelolaan Keuangan 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Plagiat
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Lampiran 8 Bukti Tes Plagiat Per Bab 
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